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PERBEDAAN WAKTU PERDARAHAN PADA PENDERITA DIABETES MELLITUS DENGAN BUKAN PENDERITA DIABETES MELLITUS.

BAHTIAR CESAR FIRDAUSI, DIBAWAH BIMBINGAN DJOKO PRIYATNO

ABSTRAK
Latar Belakang: Data Dinas Kesehatan Kabupaten Purbalingga tahun 2015 menunjukkan prevalensi diabetes melitus di Purbalingga sebanyak 0,27 persen. Luka Diabetes Mellitus sulit sembuh disebabkan beberapa faktor salah satunya sirkulasi darah terhambat karena  kadar glukosa darah yang meningkat . Glukosa darah yang meningkat bisa mengakibatkan dinding pembuluh darah arteri mengeras dan menyempit salah satu hal tersebut dapat melihat durasi waktu perdarahannya.
Tujuan Penelitian: Mengetahui perbedaan waktu perdarahan penderita Diabetes Mellitus dengan bukan penderita diabetes melitus.

Metode Penelitian: Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian analitik observasional dengan rancangan penelitian cross sectional. Subjek penelitian berjumlah 60 orang dengan rincian 30 penderita diabetes melitus dan 30 bukan penderita diabetes melitus. Pengukuran waktu perdarahan menggunakan metode “Duke”.
Hasil Penelitian: Rata-rata waktu perdarahan penderita Diabetes Mellitus 97 detik dan bukan penderita Diabetes Mellitus 92 detik. Uji statistik Mann-Whitney menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan waktu perdarahan pada penderita Diabetes Mellitus dengan bukan penderita Diabetes Mellitus.

Kesimpulan: Tidak ada perbedaan waktu perdarahan pada penderita Diabetes Mellitus dengan bukan penderita Diabetes Mellitus.

Kata kunci : Diabetes Mellitus, Waktu perdarahan.
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THE DIFFERENCE OF BLEEDING TIME RESULT IN DIABETES MELLITUS PEOPLE WITH NO DIABETES MELLITUS PEOPLE

BAHTIAR CESAR FIRDAUSI, UNDER THE GUIDANCE OF DJOKO PRIYATNO
ABSTRACT

Background: In data departement of health district Purbalingga 2015 show that the prevalensi diabetis mellitus in Purbalingga as much as 0,27 percent. The Diabetes Mellitus wound is difficult to healed because of several factors in blood circulation impeded due to blood glucose value. Increased blood glucose can result in arterial walls of the arteries hardened and narrowed one of these things can see the duration of bleeding time

Objective: To know the difference of bleeding time result in diabtes mellitus people with no Diabetes Mellitus people

Method: This research including analitic observasional research with cross sectional approach. The sample are 60, they are 30 people with Diabetes Mellitus and 30 people with no Diabetes Mellitus. The bleeding time result diagnosed using duke method

Result: the average of bleeding time result in Diabetes Mellitus people are 97 seconds, and in no Diabetes Mellitus people are 92 seconds. In Mann-Whitney Test show that there is no difference bleeding time result in Diabetes Mellitus people with no Diabetes Mellitus people.

Conclusion: there is no difference bleeding time result in Diabetes Mellitus people with no Diabetes Mellitus people

Keywords: Diabetes Mellitus, bleeding time
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